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Abstract

This study aims to analyze the application of cloud computing technology in oil palm
management to increase efficiency and productivity. The research methodology used was a
survey of oil palm plantation managers and data analysis was carried out using descriptive
statistical methods. The findings show that the use of cloud computing technology increases the
efficiency and productivity of oil palm management. Therefore, the use of this technology must
continue to be improved and applied to oil palm management to maximize efficiency and
productivity. This research can provide benefits for oil palm plantation companies to improve
performance in managing oil palm plantations using cloud computing technology.

Keywords: Cloud computing, Oil palm management, Efficiency, Productivity; Descriptive
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi cloud computing dalam
pengelolaan kelapa sawit untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah survei terhadap pengelola perkebunan kelapa sawit dan
analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Temuan menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi komputasi awan meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pengelolaan kelapa sawit. Oleh karena, penggunaan teknologi ini harus terus ditingkatkan dan
diterapkan pada pengelolaan kelapa sawit untuk memaksimalkan efisiensi dan produktivitas.
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi prusahaan perkebunanan kelapa sawit untuk
meningkatkan kinerja dalam mengelola perkebunan kelapa sawit dengan menggunakan
teknologi cloud computing.

Kata Kunci: Cloud computing; Pengelolaan kelapa sawit; Efisiensi; Produktivitas; Metode
statistik deskriptif; Survei; Kinerja perkebunan kelapa sawit

1. PENDAHULUAN negara-negara tropis seperti Indonesia dan
Sebagai industri pertanian yang penting, Malaysia[l]. Namun, mengelola perkebunan
perkebunan kelapa sawit memainkan peran kelapa sawit bukanlah tugas yang mudah.

vital dalam perekonomian global, terutama di  Pengelola harus memperhatikan berbagai



faktor seperti kondisi cuaca, jadwal pengairan,
jadwal panen, penggunaan pestisida, dan
lairinya.

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi
cloud computing telah muncul sebagai solusi
yang menarik untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas pengelolaan perkebunan
kelapa sawit Dengan menggunakan teknologi
komputasi awan, manajer dapat
memanfaatkan infrastruktur komputasi dan
penyimpanan terpusat yang dapat diakses
melalui Internet. Hal in memungkinkan
manajer untuk mengelola data perkebunan
secara lebih efektif dan efisien.

Salah satu keunggulan utama penggunaan
teknologi cloud computing untuk mengelola
perkebunan kelapa sawit adalah kemampuan
mengumpulkan dan menganalisis data secara
real time [2]. Dengan menggunakan sensor
dan perangkat lain data tentang cuaca, suhu
tanah, kadar air, dan parameter lainnya dapat
dikumpulkan dan disimpan di infrastruktur
cloud[3]. Dari

menganalisis data dan membuat keputusan

sini, pengelola dapat
pengelolaan perkebunan yang lebih tepat
waktu dan akurat.

Selain itu, teknologi cloud computing juga
dapat membantu dalam penjadwalan dan
perencanaan panen. Dengan menggunakan
data historis dan real-time, manajer dapat
memprediksi waktu panen yang ideal dan
mempersiapkan logistik dan sumber daya

manusia yang diperlukan dengan lebih baik.

Dalam hal ini, pengelola dapat meminimalisir

kerugian akibat panen yang tidak tepat
waktunya.
Teknologi cloud computing juga dapat
membantu pengelola perkebunan kelapa sawit
mengelola rantai pasok guna mendorong
produktivitas dan efisiensi [4]. Dalam hal ini,
teknologi komputasi awan dapat digunakan
untuk mengelola proses logistik,
memperkirakan permintaan, dan memantau
inventaris dengan lebih baik. Ini dapat
membantu kepala suku dengan membatasi
biaya  fungsional dan  meningkatkan
kemahiran dan tunjangan. Untuk mengelola
perkebunan kelapa sawit secara lebih efektif
dan produktif, teknologi cloud computing
menghadirkan pilihan yang menarik. Manajer
dapat menggunakan teknologi ini untuk
mengumpulkan dan menganalisis data secara
real time, membuat keputusan yang lebih tepat
waktu dan akurat, serta mengoptimalkan
rantai pasokan [5]. Industri perkebunan kelapa
sawit dapat memanfaatkan teknologi cloud
computing dalam jangka panjang dengan

meningkatkan kualitas.

2. METODE PENELITIAN
Suatu pendekatan atau prosedur metodis yang
digunakan untuk melakukan penelitian atau
memecahkan masalah disebut metodologi
[6]. Metodologi penelitian adalah
serangkaian langkah atau prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan data. Untuk mencapai tujuan
telah  ditetapkan, peneliti

yang dapat
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menggunakan metodologi untuk mengatur
dan mengarahkan kegiatan penelitian mereka.
ini menyajikan hasil penelitian.

Metodologi yang digunakan untuk teknologi
cloud computing dalam pengelolaan
perkebunan kelapa sawit untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas melibatkan
beberapa langkah-langkah diantaranya:
Lakukan tinjauan literatur untuk mempelajari
lebih lanjut tentang ide cloud computing dan
bagaimana hal itu dapat digunakan dalam
industri  perkebunan  kelapa  sawit[7].
penelitian yang telah dilakukan tentang
penggunaan  cloud computing  untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi di
industri lain atau sektor pertanian, serta
Mengidentifikasi kebutuhan dan kendala
yang dapat diatasi melalui penggunaan cloud
computing dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit. Identifikasi ini akan membantu
memperjelas tujuan penelitian.

Setelah  melakukan tinjauan literatur,
selanjutnya

menetapkan tujuan penelitian yang jelas,
misalnya "Bagaimana penggunaan teknologi
cloud

computing dapat meningkatkan

efisiensi operasional perkebunan kelapa

sawit? Serta mencapai tujuan penelitian yang

tepat, seperti  "Menganalisis = dampak

penggunaan teknologi cloud computing pada
efisiensi dan

operasional produktivitas

perkebunan kelapa sawit."

Selanjutnya desain penelitian: Pilih jenis
penelitian yang sesuai, seperti penelitian
deskriptif, penelitian eksperimen, atau studi
kasus. Menentukan populasi yang akan
diteliti sebagai sampel, seperti petani kelapa
sawit di suatu wilayah tertentu atau
perkebunan kelapa sawit dengan ukuran
tertentu[8].

membuat rencana pengumpulan data yang
meliputi metode, alat ukur, dan variabel yang
akan diamati.

Adapun pengumpulan data

Identifikasi

diantaranya
variabel-variabel yang perlu

diperhatikan, seperti keamanan data,

produktivitas pabrik, pemanfaatan teknologi
cloud computing, infrastruktur yang
digunakan, dan efisiensi operasional. Kita

juga gunakan survei, wawancara, observasi

lapangan,  atau  dokumentasi  untuk
mengumpulkan  data. Kuesioner yang
komprehensif yang memuat pertanyaan
mengenai pemanfaatan teknologi cloud

computing dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit dapat digunakan dalam survei.

Sumber data sekunder meliputi data

inventaris perkebunan yang ada, data

keuangan, dan data produksi [9].
Analisis data bagaimana cara menghitung
rata-rata dan  analisis regresi  untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel yang
diteliti menggunakan metode statistik untuk
data  kuantitatif,

menganalisis serta

menggunakan analisis tematik atau metode



kualitatif lainnya untuk menilai kualitas data.

Menganalisis data dari wawancara dan
observasi lapangan untuk mengidentifikasi
tema dan pola umum [10].

Langkah-langkah akhirnya yaitu Interpretasi
hasil penelitian tentang penggunaan teknologi
cloud  computing untuk  mengelola
perkebunan kelapa sawit untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dapat melibatkan

beberapa aspek penting seperti efektivitas

teknologi, manfaat yang diperoleh, dan
dampaknya terhadap pengelolaan
perkebunan. Berikut ini adalah contoh

kemungkinan interpretasi hasil: Efektivitas

Teknologi Cloud Computing: Temuan
penelitian ini dapat memberikan wawasan
sejauh mana teknologi komputasi awan
meningkatkan produktivitas dan efisiensi
perkebunan kelapa sawit. Sebagai contoh,
jika dibandingkan dengan perkebunan yang
tidak menggunakan teknologi ini, temuan
analisis data menunjukkan bahwa perkebunan
cloud

menggunakan  teknologi

yang
computing telah meningkatkan efisiensi
operasional secara signifikan.

Manfaat yang Diperoleh: Keuntungan nyata
penggunaan teknologi komputasi awan untuk
mengelola perkebunan kelapa sawit juga
dapat diungkapkan oleh temuan penelitian
ini. Sebagai contoh, hasil pemeriksaan data
serta tanggapan yang diberikan oleh
responden menunjukkan bahwa penerapan
teknologi  komputasi

awan  berpotensi

meningkatkan aksesibilitas data, kolaborasi

yang terjalin antara staf dan petani,
manajemen inventaris, tanaman pemantauan
kondisi, dan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan tepat.

Implikasi Terhadap Pengelolaan Perkebunan:
Temuan penelitian ini dapat memberikan
kesan praktis bagi pemilik perkebunan kelapa

sawit. Untuk mendukung adopsi teknologi

komputasi awan oleh petani dan staf
pertanian, penelitian dapat menyoroti
pentingnya  meningkatkan  infrastruktur

teknologi dan memberikan pelatihan. Selain
itu, temuan penelitian dapat memberikan
rekomendasi untuk pengembangan ke depan
serta kebijakan dan peraturan yang harus
saat

diperhatikan mengimplementasikan

teknologi ini. Dalam interpretasi hasil,
penting untuk mengacu pada data yang
dikumpulkan dan analisis yang dilakukan.
Temuan harus disampaikan secara objektif
dan didukung dengan bukti yang kuat dari
penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Operasional
cloud
computing

. L 3
Analisis
Petani Pemantauan
modern dan ‘
Teknologi Cluud Manajemen
Computing tanaman
Pengelol 1
perkebunan Efesiensi

Data pada
kelapa sawit

kelapa sawit dan

Dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit,

penggunaan teknologi cloud computing

memberikan  pengaruh  positif  yang
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signifikan  terhadap produktivitas dan
efisiensi operasional. Dengan keterbukaan

informasi lebih  baik,

yang upaya
terkoordinasi  yang  ditingkatkan, dan
pengamatan pabrik yang tepat, pembudidaya
dapat merampingkan aktivitas mereka dan
mengejar pilihan yang lebih terdidik.
Perkebunan juga dapat menurunkan biaya
operasional dengan memanfaatkan teknologi
cloud computing. Perkebunan dapat
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya,
mengurangi limbah, dan meningkatkan
efisiensi saat mengelola inventaris seperti
penggunaan pupuk dan pestisida dengan
akses ke pemantauan yang akurat dan data
terkini. Perkebunan juga dapat mendeteksi
serangan dini hama atau penyakit dengan
terus memantau kondisinya, memungkinkan
mereka mengambil tindakan cepat dan tepat
untuk meminimalkan kerugian.

Pemanfaatan teknologi cloud computing
berpotensi  mendongkrak  produktivitas
perkebunan kelapa sawit dalam jangka
panjang. Para penumbuh dapat menemukan
kekurangan dalam sistem mereka dan
membuat perubahan yang berfungsi lebih
baik dengan analisis data tingkat lanjut.
Perkebunan juga dapat meningkatkan
efisiensi produksi, mengurangi kerugian, dan
mengoptimalkan strategi pemeliharaan dan
perawatan tanaman melalui pemantauan dan

analisis berkelanjutan.

Namun, terdapat masalah dalam penggunaan
teknologi cloud computing untuk mengelola
perkebunan kelapa sawit. Beberapa hal yang
perlu dipikirkan adalah tingginya biaya
investasi awal, kebutuhan infrastruktur,
keamanan data, dan pelatihan untuk petani
dan staf. Akibatnya, untuk memfasilitasi
adopsi teknologi ini, pemerintah, perusahaan
perkebunan, dan penyedia layanan cloud
harus memberikan pelatihan, sumber daya,
dan kebijakan yang mendukung.

Secara umum, pengelolaan perkebunan
dengan teknologi cloud

kelapa sawit

computing berpotensi meningkatkan
efisiensi operasional, pemanfaatan sumber
daya, dan produktivitas secara signifikan.
Perkebunan dapat membuat keputusan yang
lebih baik, mengurangi kerugian, dan
mencapai hasil panen yang optimal dengan
pemantauan dan analisis yang akurat.
Akibatnya, penerapan teknologi ini mungkin
menjadi langkah penting dalam transformasi

digital industri perkebunan kelapa sawit.

4. PENUTUP

Kesimpulan

Perkembangan cloud computing memberikan
kontribusi

signifikan  terhadap

yang

peningkatan efektivitas operasional
perkebunan kelapa sawit. Petani kecil dan staf
pertanian dapat menghemat uang dan waktu
dengan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya

dan mengurangi limbah dengan



kolaborasi yang lebih baik dan akses ke data

terkini.
Pemeriksaan dan investigasi tanaman
ditingkatkan dengan inovasi komputasi

terdistribusi memberdayakan perkebunan
untuk mengenali penyebaran serangga atau
penyakit dini, serta meningkatkan persiapan
dan penggunaan pestisida. Hal ini dapat
mengurangi kerugian dan meningkatkan
kualitas dan jumlah produksi minyak sawit.
Perkebunan dapat menggunakan data historis
dan mengumpulkan kondisi tanah untuk
mengoptimalkan rencana penanaman dan
pemeliharaan berkat penerapan teknologi
komputasi  awan.  Perkebunan  dapat
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya
manusia, mengurangi kemungkinan
penurunan produktivitas, dan mencapai hasil
yang lebih tinggi dengan memanfaatkan
pemantauan yang tepat dan pemodelan
prediktif.

Terlepas dari kenyataan bahwa penerimaan
inovasi komputasi terdistribusi menghadapi
kesulitan, misalnya, biaya spekulasi awal,
kerangka kerja, keamanan informasi, dan
persiapan, dukungan dari otoritas publik,
organisasi perkebunan, dan koperasi spesialis
cloud sangat penting dalam bekerja dengan
eksekusi. dari inovasi ini.

Hasilnya, pengelolaan perkebunan kelapa
sawit dengan menggunakan teknologi cloud
computing berpotensi meningkatkan efisiensi
operasional, pemanfaatan sumber daya, dan

produktivitas secara signifikan. Transformasi

digital industri perkebunan kelapa sawit dapat
dibantu dengan penerapan teknologi ini, yang
profitabilitas,

berpotensi  meningkatkan

efisiensi, dan keberlanjutan.

Saran
Strategi Perencanaan dan Implementasi:
Peternakan  harus  merencanakan  dan

mengembangkan strategi implementasi yang
jelas sebelum menerapkan teknologi cloud
computing. Identifikasi area operasional
seperti pemantauan tanaman, pemeliharaan,
yang dapat

atau manajemen inventaris

memanfaatkan teknologi ini. Selain itu,
perhatikan persyaratan infrastruktur dan
keamanan data teknologi cloud.

Pertama, keterampilan dan pelatihan:
Pastikan petani kecil dan staf pertanian
mendapatkan pelatihan yang cukup tentang
cara  menggunakan  teknologi  cloud
computing dan alat terkait. Sangat penting
untuk  memiliki  pengetahuan tentang
manajemen data, pemahaman tentang analisis
data, dan penerapan hasil analisis untuk
keputusan.

meningkatkan ~ pengambilan

Berikan pelatihan  berkelanjutan  untuk
memastikan bahwa staf perkebunan dapat
menggunakan teknologi ini secara maksimal.
Selain itu, keamanan Data: Data dari tambak,
seperti informasi tentang tanaman, cuaca, dan
operasi, harus dilindungi secara memadai dari
akses yang tidak sah. Periksa untuk melihat
bahwa langkah-langkah keamanan yang ketat
seperti enkripsi data, akses terbatas, dan

pencadangan data reguler dilakukan di
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perkebunan. Sertakan tindakan keamanan
tambahan seperti pemantauan keamanan aktif
dan autentikasi ganda.

Selanjutnya, penyelarasan dengan Sistem
yang Sudah Ada:
teknologi

Memastikan bahwa

komputasi awan dapat
diintegrasikan dengan sistem manajemen
perkebunan dan pemantauan lingkungan yang
sudah ada. Memanfaatkan teknologi cloud
secara maksimal akan dimungkinkan oleh
pertukaran data yang terintegrasi dengan
baik.

Adapun pembaruan dan Evaluasi: Secara
berkala menilai kemanjuran pemanfaatan
teknologi komputasi awan di perkebunan.
Analisis hasilnya, bahas tujuan awal, dan cari
tahu area mana yang masih perlu diperbaiki.
Sesuaikan strategi dan taktik berdasarkan
temuan evaluasi untuk terus meningkatkan
produktivitas dan efisiensi.

Jadi secara keseluruhan Perkebunan kelapa
sawit dapat memaksimalkan penggunaan
cloud untuk

teknologi computing

manajemen,  meningkatkan  efektivitas

operasional, dan meningkatkan produktivitas
secara keseluruhan dengan menerapkan

rekomendasi ini.
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